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ABSTRAK  

Halal kini menjadi topik hangat dikalangan masyarakat. Industri halal di Indonesia masih 

didominasi oleh sektor UMKM, termasuk juga di Kabupaten Sampang. Salah satu UMKM halal 

di Kabupaten Sampang adalah UD. Sumber Rejeki Hj. Diya Food yang memproduksi sambal 

Petis. Usaha ini merupakan usaha turun temurun yang telah berdiri selama lebih dari 40 tahun. 

Walaupun sudah lama berdiri, kinerja perusahaan tersebut terbilang stagnan, omset masih tetap 

sama sejak beberapa tahun terakhir. Hal tersebut menunjukan tidak adanya perkembangan usaha. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja pada UD. Sumber Rejeki Hj. 

Diya Food khususnya pada rantai pasok mengenai apa yang harus harus dibenahi untuk 

meningkatkan kinerja dari perusahaan. Pengukuran ini menggunkan pendekatan SCOR (Supply 

Chain Operation Reference).  SCOR membagi aktivitas Supply chain menjadi lima bagian yaitu 

plan, source, make, deliver, return.  Berdasarkan hasil penelitian menujukkan nilai  rata-rata kinerja 

yaitu 3,496 yang artinya UD.Sumber Rejeki Hj. Diya Food termasuk dalam kategori sedang atau 

cukup baik. Sehingga dapat diartikan perlunya perbaikan atau pengembangan aktivitas rantai 

pasok untuk memaksimalkan atau menigkatkan kinerja perusahaan. Khususnya pada aktivitas plan 

and return yang nilainya paling rendah dibanding dengan aktivitas yang lain  Perlu adanya  strategi 

yang tepat untuk membuat perencanaan yang matang dan memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada pelanggan. Diharapkan hasil penelitian tersebut dapat menjadi acuan bagi perusahaan 

dalam mengoptimalkan kinerja rantai pasok dan meningkatkan daya saing sebagai UMKM 

unggulan di Kabupaten Sampang 

Keyword : Halal, Kinerja, UMKM, SCOR 

1 PENDAHULUAN 

Halal kini menjadi topik hangat dikalangan masyarakat. Aneka produk halal hampir ada disetiap 

belahan dunia, diperkirakan pasar halal internasional mencapai 3.1 Triliyun USD pertahun(Jaswir 

& Mahfudh, 2022). Berdasarkan Undang Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk 

halal Pasal 4 menyebutkan bahwa setiap produk pangan wajib bersertifikat halal.  Hal tersebut 

guna memberikan keamanan, kenyamanan, dan keselamatan  serta kepastian produk halal untuk 

dikonsumsi masyrakat(Salam & Makhtum, 2022). Kebanyakan sektor halal di Indonesia masih 

berskala UMKM. Sertifikasi halal  pada UMKM diharapkan mampu menambah keunggulan dan 

meningkatkan daya saing bagi para pelaku usaha (Hakim, 2021). Setiap daerah tentunya memiliki 

keunikan dan keunggulan masing masing yang dapat dijadikan sebagai potensi usaha, begitu pula 

dengan Kabupaten Sampang. 

 

Secara demografis letak Kabupaten Sampang berada didaerah pesisir yang kaya akan potensi 

garam dan hasil laut serta perikananya (Hasanah et al., 2022). Hal tersebut diharapkan mampu 
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mendorong potensi perkembangan UMKM hasil olahan laut dan perikanan didaerah tersebut. 

Ditambah lagi dengan masyoritas penduduk yang yang beragama Islam(Moh. Syamsih, 2022) 

seharusnya menjadikan Kabupaten Sampang menjadi salah satu sentra UMKM halal di Pulau 

Madura. Menurut Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan tahun 2024, jumlah UMKM di 

Sampang mencapai 37.117 yang tersebar di 14 kecamatan. Akan tetapi jumlah UMKM yang telah 

tersertikasi halal sangatlah sedikit. Dibawah binaan Dinas Kopersi, Perindustrian dan Perdagangan 

tahun 2024 jumlahnya hanya 77 pelaku usaha yang telah bersertifikat halal. Sedangkan 

berdasarkan hasil wawancara kepada Kementrian Agama Kabupaten Sampang  menyebutkan 

bahwa total keseluruhan UMKM bersertikat halal jumlahnya tidak lebih dari 1000 UMKM. 

Berdasarkan data tersebut, menunjukan kurangnya kesadaran para pelaku UMKM di Sampang 

akan pentingnya sertifikasi halal.  

 

Akan tetapi hal tersebut tidak berlaku bagi UD. Sumber Rejeki Hj. Diya Food, salah satu UMKM 

produk petis Madura di Kabupaten Sampang yang telah memiliki sertifikasi halal sejak tahun 

2010. UD. Sumber Rejeki Hj. Diya Food berdiri sejak 1981. Sebuah usaha baik itu berskala kecil 

atau besar tentunya tidak lepas dari kegiatan supply chain atau rantai pasok. Supply chain sendiri 

merupakan hubungan antara perusahaan dengan beberapa mitra seperti supplier, distributor hingga 

ke konsumen baik itu terkait aliran produk, jasa, maupun informasi(Putra Permana, 2023). UD. 

Sumber Rejeki Hj. Diya Food, memiliki sistem rantai pasok yang komplek mulai dari pembelian 

bahan baku, produksi hingga sampai ke tangan konsumen. Tentunya hal tersebut tidak luput dari 

berbagi permasalahan atau risiko dibaliknya. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengatahui seberapa baik kinerja dari UD. Sumber Rejeki Diya 

Food sehingga dapat diketahui apa yang harus dipertahankan dan apa yang harus diperbaiki oleh 

perusahaan untuk memaksimalkan kinerja dari perusahaan tersebut. Untuk itu, pentingnya 

dilakukan sebuah pengukuran kinerja. Alat ukur kinerja yang paling relevan adalah menggunakan 

metode SCOR (Supply Chain Operations Reference). Metode SCOR merupakan suatu metode 

acuan supply chain yang memetakkan bagian- bagian dari rantai    pasok tersebut, sehingga dapat 

diketahui secara pasti indikator pengukuran yang sesuai dengan pengukuran kinerja rantai pasok 

(Prasetyo et al., 2021). Diharapkan dengan adanya penelitian ini, UD. Sumber Rejeki Diya Food 

mampu berkembang lebih baik lagi dan menjadi UMKM unggulan di Kabupaten Sampang. 

 

2 METODE 

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada UD. Sumber Rejeki Hj. Diya Food yang memproduksi olahan sambal 

petis. UMKM ini berlokasi di Jalan Diponegoro Kabupaten Sampang Madura. Lokasi penelitian 

ini dipilih karena UMKM tersebut memproduksi petis yang dimana petis  merupakan salah satu 

produk yang identik khas madura dan telah berdiri sejak tahun 1980 dan mampu bertahan hingga 

sekarang yang tentunya hal tersebut tidaklah mudah ditengah gempuran  aneka produk baru 

dipasaran .serta letak lokasinya disamping jalan raya sehingga mudah untuk diakses. 

2.2 Analisis Data 

Penelitian dilakukan sekitar empat bulan mulai dari bulan September sampai Desember tahun 

2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data primer dengan melalui 

hasil observasi dan wawancara langsung kepada responden terkait. Responden dalam penelitian 

ini yaitu pemilik UD. Sumber Rejeki Hj. Diya Food yaitu Bapak Diman dan karyawanya, yang 

paham mengenai seluk beluk usaha tersebut. 
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2.3 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode SCOR (Supplay 

Chain Management Reference). SCOR digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana proses plan, 

source, make, delivery and return dalam sebuah rantai pasok mulai dari perputaran supllier menuju 

customer, baik itu aliran produk atau material, pekerjaan dan informasi. Menurut Setiawan et al., 

(2020) proses SCOR meliputi : 

 
Gambar 1. Proses SCOR 

Sumber: SCOR Version 12.0 

1. Plan yaitu proses menyeimbangkan antara permintaan dan penawaran pasokan dalam 

memenuhi kebutuhan bahan baku, produksi maupun pengiriman. 

2. Source merupakan sebuah proses pengadan barang  

3. Make, Proses merubah bahan baku menjadi produk yang diinginkan pelanggan. 

4. Deliver, proses memenuhi permintaan akan produk tersebut 

5. Return merupakan proses pengembalian atau meneriman pengembalian produk  

 

Teknik analisis data menggunakan Metode Supply Chain Operation Referrence (SCOR). Adapun 

tahapan analisis yaitu sebagai berikut: 

1. Pada tahap pertama dimulai dengan identifikasi kinerja rantai pasok UMKM yang berupa KPI 

yang nantinya akan divalidasi. Validasi berbentuk kuisioner sehingga indikator dapat 

disesuaikan dengan keadaan aktual. 

2. Pada tahap kedua dilakukan validasi indikator yang telah diidentifikasi melalui observasi dan 

wawancara pada UMKM.  

3. Pada tahap ketiga dilakukan penilaian terhadap masing masing indikator dengan range 1-5 yang 

menggambarkan kinerja perusahaan, dimana : 

1  = Sangat Buruk 

2  = Buruk  

3  = Netral  

4  = Baik 

5  = Sangat Baik 

4. Tahap terakhir yaitu analisis kinerja supply chain dan memberikan rekomendasi pada kinerja 

yang nilainya terendah. Analisis kerja supply chain akan diukur menggunakan kategori indeks 

kinerja yang diperoleh dengan rumus  

Panjang Interval = H-Ln Kategori ...............................................(1) 

Keterangan 

H  = Highest Score (Nilai Tertinggi) 
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L  = Lowest Score (Nilai Tertinggi  

N Kategori = Jumlah kategori yang diinginkan  

Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1-5 maka panjang internal yaitu : 

PI = 
5−1

3
 

= 1,33  

Dengan demikian, indeks kinerja pada UMKM Kerupuk Puli Mubarok adalah  

 

Tabel 1. Kinerja usaha 

Nilai Indeks Interpretasi 

1 - 2,3 Rendah 

2,4 – 3,7 Sedang 

3,8 - 5 Tinggi 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN    

3.1 Gambaran Umum Perusahaan 

UD. Sumber Rejeki Hj. Diya Food merupakan salah satu UMKM yang telah berdiri sejak tahun 

1980. UMKM tersebut terletak di Jalan Trunojoyo Kota Sampang. UMKM ini didirikan Hj. Diya 

yang sekarang dikelola oleh anaknya yaitu Bpk.Diman. UMKM ini dahulu didirikan oleh Hj. Diya  

karena ingin membantu perekonomian keluarga. UMKM ini bergerak dibidang produksi sambal 

yaitu sambal petis. Walaupun UMKM ini sudah berdiri puluhan tahun, akan tetapi omset terbilang 

stagnan dari tahun ke tahun. Hal tersebut menunjukan bahwa kinerja dari UMKM tersebut belum 

maksimal. Ditambah lagi dengan persaigan usaha yang semakin ketat membuat UMKM ini sulit 

berkembang. UMKM Sumber Rejeki Hj. Diya Food memproduksi sambal petis dalam keadaan 

siap digunakan tanpa perlu diolah lagi. Bahan baku yang digunakan yaitu sari ikan, tomat, cabai, 

pengawet, gula,garam dan bahan pendukung lainnya. Kualitas sambal petis yang dihasilkan 

tergantung dengan kualitas sari ikan serta komposisi antar bahan yang digunakan. Dalam 

menjalankan usahanya Bpk Diman dibantu oleh istri dan 7 karyawanya. UD.Sumber Rejeki Hj. 

Diya Food mampu memproduksi hingga ratusan pieches setiap hari dan omset diperkirakan 

mencapai 40 Juta perbulan 

3.2 Proses Bisnis 

Usaha sambal petis milik UD. Sumber Rejeki Hj. Diya Food dimulai proses perencanaan 

kebutuhan bahan baku seperti sari ikan, cabai, tomat, gula, garam, penyedap, dan beberapa bahan 

pendukung lainnya. Terkait dengan sari ikan, UD.Sumber Rejeki Hj. Diya Food sudah memiliki 

langganan beberapa rumah produksi pengolahan sari ikan dan untuk beberapa bahan lainnya sudah 

memiliki langganan dipasar. Proses produksi dimulai dengan mencampurkan bahan baku dengan 

takaran yang sudah ditetapkan, kemudian dimasak hingga matang sebelum akhirnya dikemas. 

Terdapat beberapa ukuran kemasan mulai dari kemasan kecil 100 gram hingga kemasan 5 kg. 

Setelah produk siap, kemudian diletakkan ditempat penyimpanan sementara sebelum akhirnya 

didistribusikan kepada para reseller atau toko-toko langganan dan ada pula yang dijual ditoko 

milik sendiri. Produk sambal petis ini bisa bertahan hingga 6 bulan. 

3.3 Analisis Kinerja Rantai Pasok 

Berdasarkan hasil identifikasi mengenai aktivitas rantai pasok pada UD. Sumber Rejeki Hj Diya 

Food adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2. Indikator Kinerja 

Proses 

(Level 1) 

Atribut Kinerja 

(Level 2) 

Kode Matrik Kinerja 

(Level 3) 

Plan 

 
Responsiveness 

PRS-1 Perencanaan kebutuhan bahan baku 

PRS-2 Perencanaan kebutuhan distribusi 

PRS-3 Jangka waktu penjadwalan produksi 

PRS-4 
Jangka waktu mengidentifikasi produk 

baru 

PRS-5 
Perencanaan proses pengadaan bahan 

baku 

 Reliability PRB-1 
Keandalan Tenaga Kerja Untuk 

Peramalam 

 Flexibility PRF-1 

Lama waktu yang digunakan untuk 

mereschedule jadwal produksi jika terjadi 

perubahan order 

Source 

 

 

Reliabity SRB-1 Presentase pemenuhan bahan baku 

Responsiveness SRS-2 Lead Time bahan baku 

Flexsibelity SFB-1 Jumlah bahan baku yang dipesan 

Cost SCO-1 Biaya untuk order ke supplier 

Make 

 

Reliability MRB-1 
Kapasitas mesin untuk mengolah produk 

sambal 

Responsiveness MRS-1 Jangka waktu mengolah produk sambal 

Cost MCO-1 Biaya produksi 

Asset MAS-1 Lama waktu pemakaian alat produksi 

Deliver 

 

 

Reliability DRB-1 Kualitas Pengiriman Produk 

Responsiveness DRS-1 Pengiriman Produk Tepat waktu 

Cost DCO-1 Biaya pengiriman produk 

Agility DAG-1 
Fleksibilitas Pengiriman terhadapa 

penurunan dan peningkatan permintaan 

Return 

 

 

Reliability RRB-1 Jumlah komplain dari konsumen 

Responsivesness 

RRS-1 Lama waktu pengembalian produk 

(Return) 

RRS-2 Penanganan Komplain dari konsumen 

RRS-3 Persetase  penggantian produk dengan 

jumlah dan kualitas yang sama. 

Sumber : Data primer Diolah, 2024 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 5 aktivitas rantai pasok yaitu plan, source, make, deliver, 

and return. Setiap aktivitas tersebut memiliki aktribut yang berbeda-beda. Terdapat 23 indikator , 

terdiri atas 7 indokator pada proses plan, 4 source, 4 make, 4 deliver dan 4 return.  
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3.4 Penilaian Kinerja Rantai Pasok 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kinerja 

Proses 

(Level 1) 

Atribut 

Kinerja 

(Level 2) 

Matrik Kinerja 

(Level 3) 

Kode  Skor Jumlah Rata-rata 

Plan 

(Hartati, 

2019) 

Responsiv

eness 

Perencanaan 

kebutuhan 

bahan baku 

PRS-1 4 18.5 3.7 

Perencanaan 

kebutuhan 

distribusi 

PRS-2 4 

Jangka waktu 

penjadwalan 

produksi 

PRS-3 3.5 

Jangka waktu 

mengidentifikas

i produk baru 

PRS-4 4 

 Perencanaan 

proses 

pengadaan 

bahan baku 

PRS-5 3 

 Reliability 

(Setiawan 

et al., 

2020)  

Keandalan 

Tenaga Kerja 

Untuk 

Peramalam 

PRB-

1 

3 3 3 

 Flexibility Lama waktu 

yang digunakan 

untuk 

mereschedule 

jadwal produksi 

jika terjadi 

perubahan order 

PRF-1 3,5 3.5 3.5 

Total 25.5 3.4 

Source 

 

Reliabity Presentase 

pemenuhan 

bahan baku 

SRB-

1 

4 4 4 

Responsiv

eness 

Lead Time 

bahan baku 

SRS-2 3 3 3 

Flexsibelit

y 

Jumlah bahan 

baku yang 

dipesan 

SFB-1 4 4 4 

Cost Biaya untuk 

order ke 

supplier 

SCO-

1 

3 3 3 

Total 14 3.5 
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Make 

 

Reliability Kapasitas mesin 

untuk mengolah 

produk sambal 

MRB-

1 

3 3 3 

Responsiv

eness 

Jangka waktu 

mengolah 

produk sambal 

MRS-

1 

4 4 4 

Cost Biaya produksi MCO-

1 

3.5 3.5 3.5 

Asset Lama waktu 

pemakaian alat 

produksi 

MAS-

1 

3.5 3.5 3.5 

Total 14 3.5 

Deliver 

 

Reliability Kualitas 

Pengiriman 

Produk 

DRB-

1 

4 4 4 

Responsiv

eness 

Pengiriman 

Produk Tepat 

waktu 

DRS-

1 

3.5 3.5 3.5 

Cost Biaya 

pengiriman 

produk 

DCO-

1 

4 4 4 

Agility Fleksibilitas 

Pengiriman 

terhadapa 

penurunan dan 

peningkatan 

permintaan 

DAG-

1 

3.5 3.5 3.5 

Total 15 3.75 

Return 

 

Reliability Jumlah 

komplain dari 

konsumen  

RRB-

1 

3 3 3 

Responsiv

esness 

Lama waktu 

pengembalian 

produk (Return) 

RRS-

1 

3.5 11 3.6 

Penanganan 

Komplain dari 

konsumen 

RRS-

2 

4 

Persetase  

penggantian 

produk dengan 

jumlah dan 

kualitas yang 

sama. 

RRS-

3 

3.5 

Total 14 3.33 

Total Keseluruhan  3.49 

 Sumber : Data primer Diolah, 2024 
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Hasil analisis risiko yang telah dilakukan diketahui bahwa jumlah nilai pada sub aktivitas plan 

sebesar 25.5 lalu dibagi dengan jumlah tiap sub aktivitas plan sehingga didapat nilai kinerja dari 

aktivitas plan yaitu 3,4 berada pada kategori sedang karena berada pada interval 2,4 – 3,7. Nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa perencanaan produksi yang dilakukan pemilik telah cukup baik, 

namun pemilik harus tetap memperhatikan perencanaan sebelum melakukan produksi melalui 

evaluasi dari produksi sebelumnya. Perencanaan harus benar-benar matang karena merupakan 

panduan dari proses produksi sambal petis. Nilai pengukuran yang dilakukan dapat dilihat bahwa 

bagian plan berada dalam kategori sedang sehingga perusahaan harus menemukan strategi untuk 

meningkatkan kinerja dari aktivitas perusahaan . Hal ini sejalan sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Müller (2019) yang menyatakan nilai plan yang diperoleh rendah berakibat pada proses 

produksi yang tidak optimal, karena tugas-tugas pada perencanaan proses produksi kurang 

diperhatikan.  

 

Jumlah nilai pada sub aktivitas source sebesar 14 lalu dibagi dengan jumlah tiap sub aktivitas 

source sehingga didapat nilai kinerja yaitu 3,5 dan berada dikategori sedang karena lebih dari 2,3 

dan kurang dari 3,8. Ini menandakan bahwa source sudah dilakukan dengan baik namun kurang 

optimal.  Source perlu dioptimalkan karena berkaitan dengan pengadaan bahan baku sebelum 

melakukan produksi.  Pada source perusahaan perlu menginformasikan kepada supplier jika bahan 

baku harus sesuai spesifikasi sehingga pemilik tidak harus menambah biaya pengeluaran untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dikemudian hari. Pengadaan untuk proses produksi sambal petis 

sepenuhnya ditanggung oleh perusahaan sehingga semua pengadaan bahan baku harus sesuai 

dengan yang dipesan. Hal yang sama didapat oleh penelitian Hartati et al. (2019) dengan hasil 

penelitian source yang berada dalam kategori sedang ini terjadi karena bahan baku proses produksi 

kurang terpenuhi. 

 

Jumlah nilai pada sub aktivitas make sebesar 14 lalu dibagi dengan jumlah tiap sub aktivitas make 

sehingga nilai kinerja sebesar 3,5 dan berada dikategori sedang karena lebih dari 2,3 dan kurang 

dari 3,8. Hal ini menunjukkan bahwa make sudah dilakukan dengan baik namun kurang optimal. 

make perlu dioptimalkan karena sangat menentukan keberhasilan produksi yang dihasilkan. 

Aktivitas make ada beberapa indikator yang perlu diperbaiki terutama pada reliability dimana 

perusahaan harus meningkatkan sarana dan prasarana produksi karena kapasitas mesin yang 

digunakan masih cukup kecil sehingga memerlukan waktu untuk proses produksi. Ditambah lagi 

dengan alat produksi yang cepat rusak sehingga hal tersebut bisa menghambat proses produksi . 

Hal tersebut bisa diantisipasi pemilik dengan cara rutin melakukan pengecekan terhadap sarana 

dan prasarana sehingga jika alat tidak bekerja seperti biasanya dapat langsung diperbaiki. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Budiman (2019) yang menuliskan bagian make skor kinerja rantai pasok 

termasuk ke dalam kategori sedang karena penjadwalan siklus produksi tidak tepat waktu.  

 

Jumlah nilai pada sub aktivitas deliver sebesar 15 lalu dibagi dengan jumlah tiap sub aktivitas 

deliver sehingga nilai kinerja sebesar 3,75 dan berada dikategori sedang karena lebih dari 2,3 dan 

kurang dari 3,8. Prose deliver semua ditanggung oleh perusahaan dan mitra. Jika terjadi kerusakan, 

maka kerugian ditanggung oleh pihak yang berbuat salah. Jika kelalaian dilakukan oleh UMKM 

seperti terlambatnya proses pengiriman yang disebabkan karena produk belum siap untuk deliver 

maka kerugian ditangung oleh UMKM begitu pula senaliknya. 
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Kinerja sub aktivitas return berada pada kategori sedang, karena nilai kinerja sebesar 2,3 berada 

pada interval 2,3 sampai 3,8 dengan jumlah nilai kinerja 14 dibanding dengan yang lain nilainya 

paling rendah. Hal ini menunjukkan bahwa return  telah dilakukan dengan karena semakin rendah 

nilainya maka tingkat pengembalian semakin jarang terjadi. Return perlu diperbaiki lagi karena 

sangat menentukan jumlah penerimaan pemilik dan akan berdampak ada loyalitas pelanggan. 

UMKM bersedia mengganti segala kerugian akibat komplain dari konsumen tersebut. 

 

Nilai kinerja rata-rata keseluruhan UD. Sumber Rejeki Hj. Diya Food berada dalam kategori 

sedang yaitu sebesar 3,49 karena lebih dari 2,3 dan kurang dari 3,8. Hal ini terjadi karena hampir 

semua aktivitas masih kurang optimal. Aktivitas yang paling rendah nilainya yaitu plan dan return. 

Seperti pada aktivitas plan yaitu pada indikator jangka waktu penjadwalan produksi dan 

perencanaan proses pengadaan bahan baku yang memperoleh nilai paling rendah sehingga 

memerlukan strategi untuk mengatasi hal tersebut seperti mempersiapkan dengan matang terkait 

dengan perencanaan dan penjadwalan distribusi dan bahan baku. Dan pada aktivitas return nilai 

jumlah komplain masih dalam kategori sedang sehingga perlu adanya perbaikan pada kualitas 

produk untuk mengurangi jumlah komplain dari para konsumen. Sejalan dengan penelitian Haiban 

(2021) yang menunjukkan bahwa keseluruhan kinerja perusahaan berada dikategori sedang karena 

masih terdapat beberapa aktivitas yang berada dikategori rendah seperti aktivitas plan dan return. 

 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian pada UD. Sumber Rejeki Hj. Diya Food menunjukkan bahwa aktivitas 

rantai pasok memiliki 5 proses inti yaitu plan, source, make, deliver dan return. Terdapat 23 

indikator, terdiri atas 7 indikator pada proses plan, 4 source, 4 make, 4 deliver dan 4 return. 

Menujukkan nilai  rata-rata kinerja yaitu 3,496 yang artinya UD.Sumber Rejeki Hj. Diya Food  

termasuk dalam kategori sedang atau cukup baik. Sehingga dapat diartikan perlunya perbaikan 

atau pengembangan aktivitas rantai pasok untuk memaksimalkan atau menigkatkan kinerja 

perusahaan. Langkah dasar yang perlu dilakukan dengan meningkatkan kinerja yang masih 

tergolong kurang baik secara bertahap Khususnya pada aktivitas plan and return yang nilainya 

paling rendah dibanding dengan aktivitas yang lain. Perlu adanya  strategi yang tepat untuk 

membuat perencanaan yang matang dan memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. 
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